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Program trasmigrast vang tersehar diselureh Indonesia pada dasarnya akan
nenphesilkan  perubahan  sosial. Menurut Masikun (1983), pada  dasarmya
perubzhan sosial terjadi melalui 3 macam Kemungkinan, yaitu penyesuaian-
penyesuzian vang dilakukan oleh sistem sosial tersebut terhadap perubahan-
perubzhan yasg berasal dari luar, pertumbuban melalui proses diferensias
struktural  dan  fungsional serta  penemuzn-pengmuan  bamu oleh  anggota
masvarakat Dalam konteks tersebut, perubahan sosial dapat mengakibatkan
terjadinya perkawinan silang antar suku

Program transmigrasi vang dilaksanakan di kecamatan Pembantu Tanjung
(radang. Kabupaten Sawahlunte Sijunjung. Khususnya di Desa Sungal Tambang,
secara nvata telah mengakibatkan adanyva perkawinan silang antar suku tersebut.
Perkawinan silang antar suku ini terjadi antara penduduk asli { Minangkabaw ) dan
perduduk transmigran (Jawa Tengah).

Dalam banyak kajian sosiolog digambarkan bahwa dalam perkawinan

sifang tru akan ditemui adanva konsekuensi sosial. Dalam hal ini dilibat



lonsekuenst sosial terhadap nilai adal yang dilibat dari tiga hal yaitu (1} sistem
perkawinarn seperti dalam hal peminangan, upacard perkawinan, pola menetap
pasca menmkah, dan tipe keluarga, (2) identitas diri anak {3) pembagian haria
warizan Namun dalam hal ini fdak jarang dijumpeai berbagai masalah terhadap
Ledua helah pihak keluarga, kavena terdzpat perbedaan pandangan nilai dari kedua
sk

Ketika pasangan mengalami Lonsekuensi sosial tersebut perlu dilakukan
penycsuaian diri dar kedua pasangan yang berbeda latar elakang dan asal
usulnve, schagai jalan kelues dari perbedaan vang ada, sehingue tujuan dari
perkawinan silang yakmi untuk mewujudkan keluarea bahagia dan sejahtera dalam
menjalankan bahtera rumah tangea dapat tercapat. Akan tetapi dibalik o semua.
pernyatian, pandangan dan slusan-alasan serta konsskuensi sosial yang ada
tersebut pada dasarmya bersumber deri perbedaan sistem vang berlaku dalam
masvarakat Minang dan Jawa. Tampaknya konsekuensi sosial perkawinan silang

ins belum ada penclitian khususnya dalam kontcks sosiolopl keluarga

Konsep perkawinan silang yang dimaksud yaity perkawinan Campuran
atan perkawinan antar galongan etnis vang biasanya dihubungkan dengan konsep
asimilasi. Milton Gordon (1969:391), merincl konsep asimilasi dalam 7 macam
(1} asimilast kebudayaan/prilaku (akulturasi) vang berialian dengan perubahan
dalam pola kebudavaan guna peryesuaian dirl dengan kelompok mayoritas, (2]
scimilasi struktural yang beralian dengan masuknya aolongan minoritas secars
hesar-besaran terhadap ik, perkumpulan, dan pranata pada tingkat kelompok

arimer dazei golongan mayeritas, (3} gsimilasi perkawinan (amalgamasi) yang



bertalian dengan perkawinan antar golongan secarg besar-besaran, (4) asimilasi
identifikasi vang bertalian dengan perasaan nasional berdasarkan mayoritas, (5)
asimilasi sikap vang bertalian dengan tak adanya prasangka, (8) asimilasi prilaky
vang bertalian dengan tak adanya diskrimisasi, dan (7) asimilas] "cjvie” rang
bertalian dengan tak adanva bentrokan mengenai sistem milai dan pengertian
kekuasaan (Melly GG, Tan, 197734 Miltan L Barron, 1969391,

Penelitian Abdul Rahman Patil, mengenai "asimilasi oolomgan etnis arab”
di kelurahan Ampel Surabaya {19881 melihar enam aspek utama sebagai jaringan
unuk mempelajant proses asimilasi, aspek it falahs (1) aspek politik vang
mepunyal potensi historis tentang keterfibatan orang keturunan Arah pada mase
perjuangan  kemerdekaan(2)  aspek arganisasi  yang berhubungan  dengan
keikutsertasn mereka dalam kegiatan sosal kemasvarakatan,(3) aspek ekanomi
dengan penekznan pada perimbangan dalam bidang tersebut, (4) aspek pendidikan
yang salah satu fungsinya mempercepat terciptanya asimilas: (5) aspek agama
vaitu jaringan asimilasi atas dasar kepercavaan, (6) aspek perkawinan sehapai
faringan asimilasi kekeluargaan, Yang menjadi permasalahannya tentang realitas
kehidupan sosial mereka vang di dalamnya terkandung faktor penunjang dan
penghambat asimilasinya

Penelitian yang relevan mengenai perkawinan silang juga telah dilakukan
aleh Nini Anggraing ( | 990Y, perkawinan antarg orang Minang dengan Cina.
Permasalashan vang dilihat adalah bagzimana proses perkawinan antars orang
Minang dan Cina, faktor apa vang menghambat dan memperlancar perkawinan

tersebut, Jadi dalam penelitian ini belum mengkhususkan diri untuk mengkaj;



masalah “Kansekuensi Sosial Peckawinan", Bergerak dari latar belakang diztzs
maka studi ini mencoba menggambarkan "Konsekuens: Sostal Perkawinan silanc
amtar Suku Minangkabau dan Jawa Tengah vang melibatkan pasangan suami [sir
Penelitian ini penting karena sejauh ini belum ada penelitian khusus mengena: Biad

ini di sumatera Barat. Dari pernyatan di atas penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian tentang perkawinan silang.

2. Permasalahan

Pokok masalahnya adalah pertama, Bagaimana konsckucnsi sosal
perkawinan silang terhadap nilai adat vang dilihat dalam tiga aspek vaitu 1)
Sistem perkewinan seperti terhadap peminangan, upacara perkawinzn, pola
menetap pasca menikah, tipe keluarga, 2) identitas dirt anak, 3) pembagian harta
warisan, ¥Kedua, jalan keluar apa yang dipilth pasangan ketika mercka mengzalam

konsckuens sostal tersebut.

3. Sosiolozi Keluarga Kualitatif

Penelitian ini berangkat dan sudut pandang sosiolog) keluarga, dengan
memakai teart interaksionisme simbolik vang diketengahkan oleh Hebent Blumer
Metade penelitian vang dipakai dalam mempelajan masalah ini adalab ualnatif
denzan srategl penelitian studi kasus Sedangkan dalam pengambilan data di
lapangan dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumen dan perangkat fisik

lainnya



4. Hasil Penclitian
Hasil peneliian yang diperoleh memperlihatian memang terdapat
Lonsekuensi sosial dari perkawinan silang, teruiama ternad

nilai adat vang

dilihat dalam tiga hal yaitu 1) sistem perkawinan seperii peminangan. upacara

perkawinan, pola menelap pasca menikah, dan tipe keluarga, 2} identitas din anak

31 harta warisan. Konsekuensi sosial yang terlihat dalem sistem perkawinan
adalah menvangkut hal peminangan dan upacara perkawinan Dalam. hal i
sehagian pasangan melaksanakan kedua sistem adat (Minang dan Jawa). sebagian
pasangzan terpaksa juga harus merelakan dirinya memakai satu sistem yang ada

Dalam suatu proses asimilasi basanys colongan minoritas yang mengubah sikap

lhas dari kebudaysannya dan menyesuaikan diri dengan kebudayzan mavorizs

sehingoa golongan minoritas lambat taun kehilangan kepribadian kebudayazn 42n
masuk ke dalam kebudayaan mayorilas,

Dalam hal poia menstap pasca menikah nampak juga ada perubahan atau
pergescran. Sebagian pasangan telah menetap di rumak sendin baik dari pasangan
Suami  Minang-lstri Jawa ataw  sebaliknya,  yang berarti menurut adat
Minangkahau pola menetap yang hersifar matrilakal telah bergeser ke neolokal.
dan sebagian pasangan lstri Minang yang tinggal di keluarga suami Jawa (tipe
keluarga luas) berarti secara adat juga telah mengalami perubahan.

Kansekuensi sosial terhadap identitas dirl anak terfibat pada pasangarn istr
Jawa-suami Minang secara strukiur adat anak kehilangan suku karena anak yang
lahir bukan sub Minzngkabau Sedangkan bagi pasangan 15t Minang-suami

Jawa herarti anak memeperoleh dua suku vang ada. baik menurut gars ibu atau



avah. Begitu pula terhadap pembagian harta waris, dimana pasangan terpaksa
memilih salah satu sistem vang ada atau memilih kebijaksanaan lain sepert]
memilih hukum islam atau nasional,

Untuk itu perlu jalan keluar yang dipilih pasangan, yang salah satunya
melalui  penyesuzian  diri (marital adjusment) sepert] penvesugian terhadap
perbedagn tipe antar pasangan dengan saling memberi dan menerima (kompromij,
komunikasi vang terhuka, kualitas hubungan berdasarkan cinta, dan pengambilan
keputusan sceara bersama baik dalam sistem perkawinan, identitas diri anak, dan
harta waris
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